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DAFTAR ISTILAH 

 
Saoraja : Istana raja yang beukuran 

besar 

Gavel: konstruksi bahan bangunan 

Bola: Rumah biasa Dormer: Jendela pada bagian atap 

Pallangga alliri: Alas tiang Espanyolet: Pengunci pintu 

Rakkeang : Atap Windwijzer: penunjuk arah angin 

Tamping: Ruang tambahan dari rumah 

induk 

Overhang : Tepi atap yang melebihi 

badan rumah 

Bajo-bajo : Bayangan Lisplang: tepi atap yang dibuat untuk 

memperindah bangunan serta 

melindungi tapi atap dari sinar 

matahari. 

Ale bola : Bagian badan rumah Balustrade: palang yang berbentuk 

vertikall atau meliuk yang menyangga 

susuran tangga. 

Awa bola: Bagian bawah rumah Zelfbestur: Pemerintahan sendiri 

Sao piti’: istana yang berukuran lebih 

kecil 

 

 


